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Abstrak 

Seiring dengan penerapan kurikulum baru, perlu adanya inovasi pembelajaran yang dapat membantu siswa 

dalam memahami materi yang diberikan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project 

Based Learning berbantuan media audio visual terhadap kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas IV sekolah 

dasar. Jenis penelitian yaitu eksperimen semu dengan menggunakan rancangan non equivalent control group 

design. Populasi penelitian yaitu terdiri dari 3 kelas dengan jumlah sebanyak 97 siswa. Penentuan sampel dalam 

penelitian menggunakan teknik cluster. Metode pengumpulan data dalam penelitian yaitu metode tes objektif 

pilihan ganda biasa. Data dianalisis menggunakan uji-t. Hasil analisis data uji-t, diperoleh t-hitung = 2,478, dan 

pada taraf signifikansi 5% dengan dk = 62 maka diperoleh nilai t-tabel = 2,000. Karena t-hitung = 2,478 > t-

tabel = 2,000 berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Pada uji N Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan uji N Gain pada kelas kontrol. Nilai Gain 

pada kelas eksperimen mencapai 0,7 dengan kategori sedang dan kelas kontrol mencapai 0,6 dengan kategori 

sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Project Based Learning 

berbantuan media audio visual terhadap kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas IV sekolah dasar. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Audio Visual, Kompetensi Pengetahuan 

Abstract 

Along with the implementation of the new curriculum, there is a need for learning innovations that can help 

students understand the material provided. The aim of the study was to analyze the effect of the Project Based 

Learning model assisted by audio-visual media on the science competence of fourth grade elementary school 

students. This type of research is quasi-experimental using a non-equivalent control group design. The research 

population consisted of 3 classes with a total of 97 students. Determination of the sample in the study using the 

cluster technique. The data collection method in this research is the usual multiple choice objective test method. 

Data were analyzed using t-test. The results of the analysis of the t-test data, obtained t-count = 2.478, and at a 

significance level of 5% with dk = 62, the value of t-table = 2.000 was obtained. Because t-count = 2.478 > t-

table = 2.000 means that there is a significant difference between the experimental group and the control group. 

The N Gain test in the experimental class is higher than the N Gain test in the control class. The Gain value in 

the experimental class reached 0.7 in the moderate category and the control class reached 0.6 in the moderate 

category. Thus, it can be concluded that there is a significant effect of Project Based Learning assisted by 

audio-visual media on the competence of science knowledge in class IV elementary school students. 

Keywords: Project Based Learning, Audio Visual, Knowledge Competency 

 

1. PENDAHULUAN 

Memasuki era revolusi 4.0 perkembangan teknologi yang dihadapi oleh Indonesia 

mengalami kemajuan yang sangat pesat yang ditandai dengan berkembangnya sistem digital 

dan virtual. Banyak aspek kehidupan yang mengalami dampak dari perubahan tersebut baik 

di bidang ekonomi, politik, kebudayaan, seni, bahkan dunia pendidikan pun tidak luput dari 

perubahan pada era revolusi 4.0 (Achmad et al., 2019; Lase, 2019). Perubahan yang terjadi 

saat ini tidak dapat dihindari, oleh karena itu dibutuhkan persiapan sumber daya manusia 

yang mampu bersaing secara global dan mampu menguasai kemajuan teknologi. 

https://doi.org/10.23887/jippg.v6i2.63460
http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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Perkembangan SDM dilakukan melalui jalur pendidikan yang dimulai dari tingkat dasar, 

menengah dan perguruan tinggi (Aisyah & Astuti, 2021; Mantiri, 2019).  

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran Kurikulum 

Merdekan sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum yang berfokus pada pembelajaran yang mendasar agar peserta didik dapat 

mendalami konsep dan nantinya dapat menguatkan kompetensi yang dimiliki (Aziz, 2011; 

Indarta et al., 2022; Sumarsih et al., 2022). Berbeda dengan kurikulum merdeka yang lebih 

mengedepankan tahap pencapaian peserta didik. Konsep dari kurikulum merdeka ini adalah 

mencipatakan suasana belajar yang menyenangkan tanpa dibebani harus mencapai nilai atau 

skor tertentu (Jauhari et al., 2022; Sopiansyah et al., 2022; Wahyuni et al., 2023). 

Kegiatan belajar yang menyertakan pendidik dan juga peserta didik disebut dengan 

pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran sangat diperlukan menejemen pembelajaran yang 

mampu membuat kegiatan belajar pembelajaran menjadi efektif dan efisien (Junaidi, 2019; 

Mustika et al., 2017; Taufan, 2022). Suatu pembelajaran dapat dikatakan berjalan secara 

efektif adalah disaat peserta didik mampu memahami materi pembelajaran dengan baik yang 

dibuktikan dengan perolehan hasil belajar yang memuaskan. Hasil belajar merupakan hasil 

dari penguasaan peserta didik dalam suatu materi setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

(Andini, 2022; Bahij et al., 2018). Agar peserta didik mampu mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan perlu adanya pemahaman materi yang mendalam, dengan cara melakukan 

pembelajaran yang efektif. Namun masih banyak kegiatan pembelajaran yang dilakuan secara 

monoton dan belum bisa memberikan peserta didik untuk menjadi lebih aktif dalam 

memahami suatu materi yang diberikan oleh pendidik.  

Selain model pembelajaran kurikulum juga merupakan salah satu hal yang sangat 

diperlukan dalam memenejemen pembelajaran. Kurikulum merupakan alat yang digunakan 

sebagai acuan dalam mencapai salah satu tujuan dari pendidikan (Bahri, 2017; Palobo & 

Tembang, 2019). Kurikulum menempati posisi inti pada keseluruhan kegiatan pendidikan, 

agar terciptanya tujuan pendidikan, kurikulum harus dapat meningkatkan kualitasnya, yang 

dimana kurikulum harus bisa menyesuaikan dengan situasi setiap sekolah, memperhatikan 

kebutuhan dan tahap perkembangan peserta didik, kebutuhan pengembangan nasional dengan 

tetap mengingat bahwa pendidikan nasional berpangkal pada kebudayaan nasional dan 

pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Kurikulum 

dapat dikatakan sebagai salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari sistem 

pendidikan, karena kurikulum memiliki tuntutan untuk menciptakan suatu tujuan pendidikan 

yang nantinya akan dijadikan sebagai tolok ukur dari pertumbuhan suatu negara yang dilihat 

dari perkembangan sistem pendidikan dari negara tersebut (Dwi Saputra et al., 2022; 

Khoirunnisa et al., 2020). 

Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka Belajar yang di gagas oleh Nadiem Makarim 

selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, dengan 

konsep utama merdeka belajar adalah merdeka dalam berfikir. Kurikulum Merdeka Belajar 

merupakan salah satu jawaban dari banyaknya persaingan sumber daya manusia yang terjadi 

secara global pada abad ke-21 (Indarta et al., 2022; Sasmita & Darmansyah, 2022). Terdapat 

tiga kompetensi pada abad ke-21 yang terdiri dari pemecahan masalah, berfikir kreatif dan 

juga berpikir kritis (Sobarningsih, 2022; Zubaidah, 2018). Kurikulum Merdeka merupakan 

kurikulum yang memilik pembelajaran yang intrakurikuler yang sangat beraneka ragam yang 

dimana informasi yang disajikan akan lebih maksimal agar nantinya peserta didik memiliki 

waktu yang sangat cukup untuk menekuni konsep yang menguatkan kompetensi. 

Menurut buku saku kurikulum merdeka kemendikbudristek mata pelajaran IPA dan 

IPS perlu digabungkan. Penyataan tersebut dilandaskan karena siswa Sekolah Dasar masih 

melihat seluruhnya secara terpadu, sederhana, holistic, dan komprehensif walaupun tidak 

detail, dengan digabungkannya mata pelajaran IPA dan IPS ini diharapkan peserta didik 
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mampu mengklasifikasikan pelajaran mengenai lingkungan alam dan lingkungan social 

secara penuh (Sulasriani et al., 2023; Wicaksono & Sayekti, 2020). Penggabungan antara 

kedua pelajaran ini dilakukan dengan tujuan agar menumbuhkan rasa keingintahuan dari 

peserta didik terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah dilakukan di SDN Tulangampiang yang 

telah menerapkan kurikulum terbaru dari pemerintah yaitu kurikulum merdeka, peserta didik 

yang masih membutuhan media bantuan dalam memahami suatu materi yang diberikan. Hal 

tersebut menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari materi yang 

diajarkan. Oleh karena itu penerapan kurikulum baru tersebut mengakibatkan pencapaian 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dari peserta didik SDN 

Tulangampiang masih kurang maksimal. Dibutuhkan model pembelajaran yang memberikan 

peserta didik motivasi untuk meningkatkan pemahaman serta ingatan peserta didik sehingga 

mampu meningkatkan kefokusan peserta didik. Model pembelajaran juga sangat berguna 

agar peserta didik tidak cepat bosen dalam mengikuti suatu pembelajaran di dalam kelas.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka pemilihan model pembelajaran pada 

saat pembelajaran sangatlah mempengaruhi tingkat kefokusan dan keefektifan suatu 

pembelajaran. Model pembelajaran merupakan salah satu komponen terpenting dalam suatu 

pembelajaran (Hekmah et al., 2019; Wahyu Ariyani & Prasetyo, 2021). Model pembelajaran 

yang efektif akan sangat membantu peserta didik sekaligus pendidik dalam proses belajar 

pembelajaran di dalam kelas, karena jika pemilihan model pembelajarannya sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik maka akan meningkatkan keinginan belajar peserta didik. Project 

Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

dalam memecahkan suatu masalah dan memberikan kesempatan untuk lebih 

mengekspresikan diri dan kreatifitas peserta didik sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar dari peserta didik (Afriana et al., 2016; Nurhadiyati et al., 2021). Penggunaan model 

pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

secara langsung dalam pemecahan suatu permasalahan riil yang ada di lingkungan sekitar dan 

mampu membentuk pemahaman peserta didik serta mampu menghasilkan karya atau produk 

yang bernilai (Kusadi et al., 2020; Sukmasari & Rosana, 2017). Tujuan penelitian ini 

menganalisis model Project Based Learning berbantuan media audio visual terhadap 

kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas IV pada jenjang sekolah dasar. 

 

2. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan desain eksperimen 

semu (Quasy Experiment). Desain eksperimen semu atau sering juga disebut dengan quasi 

experiment design mempunyai variabel kontrol akan tetapi tidak digunakan sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 

2011). Jumlah populasi yang menjadi penelitian ini adalah tiga kelas di SD Negeri 

Tulangampiang dengan jumlah 97 siswa. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan untuk 

penelitian merupakan bagian dari populasi penelitian. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 

dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok 

kontrol. Untuk mendapatkan 2 kelas yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 

dilakukan pada kelas yang sudah terbentuk sehingga terpilih dua kelas yaitu kelas IV A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol untuk dijadikan sampel 

penelitian. Kelompok eksperimen yang diajarkan menggunakan model Project Based 

Learning berbantuan media audio visual dan kelompok kontrol yang tidak dibelajarkan 

dengan model Project Based Learning berbantuan media audio visual sebanyak 6 kali, dan 

pada akhir penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan posttest, hasil 

posttest kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik inferensial.  
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Sebelum pada tahap uji-t, maka data posttest yang diperoleh dilaksanakan pengujian 

asumsi meliputi uji normalitas sebaran data dengan menggunakan rumus uji Kolmogorov 

Smirnov dan uji homogenitas varians dengan menggunakan rumus Fisher atau uji F. Metode 

pengumpulan data berupa tes objektif pilihan ganda biasa. Pada tes pilihan ganda biasa 

meliputi 4 pilihan jawaban (terdiri dari a, b, c, atau d). Dalam satu soal diberikan skor 1 jika 

peserta didik mampu menjawab soal dengan benar dan mendapatkan skor 0 jika peserta didik 

menjawab dengan salah. Adapun skor setiap jawaban kemudian dijumlahkan dan hasil dari 

penjumlahan tersebut dijadikan sebagai skor. Tes kompetensi pengetahuan IPAS yang telah 

disusun kemudian dilakukan uji judges terhadap instrument muatan IPAS. Selanjutan 

dilakukan dilakukan uji validitas, uji daya beda, indeks kesukaran dan uji reliabilitas dengan 

menggunaan uji terpakai. Hasil pengujian validitas butir menggunakan korelasi product 

moment dengan bantuan pengolahan data Microsoft Excel diperoleh 30 butir soal valid dari 

40 soal yang disusun. Berdasarkan analisis data uji coba instrumen tes hasil belajar muatan 

materi IPAS dari 30 butir soal, didapatkan hasil uji tingkat kesukaran tes diperoleh 15 butir 

soal termasuk kategori sedang, dan 15 butir soal termasuk kategori sukar. 

Kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan uji daya beda dengan bantuan 

pengolahan data berupa Microsoft Excel. Berdasarkan analisis data uji coba instrumen tes 

hasil belajar muatan materi IPAS dari 30 butir soal, didapatkan 1 butir soal termasuk daya 

beda baik dan 29 butir soal termasuk daya beda cukup. Teknik analisis menggunakan analisis 

statistik inferensial (uji-t). Analisis inferensial meliputi uji asumsi dan uji hipotesis. Sebelum 

melaksanakan uji hipotesis dilakukan uji asumsi seperti uji normalitas sebaran data dengan 

rumus Kolmogorov Smirnov (berbantuan pengolahan data berupa Microsoft Excel) dan uji 

homogenitas varians dengan menggunakan uji-F.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk membuktikan bahwa frekuensi data hasil 

penelitian benar-benar berdistribusi normal. Uji normalitas sebaran data dilakukan terhadap 

hasil belajar muatan materi IPAS kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk 

mengetahui sebaran data hasil belajar muatan materi IPAS siswa berdistribusi normal atau 

tidak, maka data diuji menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov pada taraf signifikansi 

5%. Rekapitulasi hasil uji normalitas sebaran data kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Sampel Penelitian 

No. Kelompok Sampel 
Nilai Maksimum 

| FT – FS | 

Nilai KStabel Kolmogorov 

Smirnov 
Keterangan 

1 
Kelompok 

Eksperimen 
0,13 0,24 Normal 

2 Kelompok Kontrol 0,16 0,24 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil perhitungan menggunakan rumus 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan pengolahan data berupa Microsoft Excel, diperoleh 

bahwa data hasil belajar muatan materi IPAS kelompok eksperimen yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model Project Based Learning berbantuan media audio visual bernilai 

maksimum | FT – FS | yaitu 0,13 selanjutnya nilai jika dibandingkan dengan KStabel 

Kolmogorov Smirnov = 0,24. Dapat dijelaskan nilai maksimum | FT – FS | < KStabel 

Kolmogorov Smirnov dapat diartikan data pada hasil kompetensi pengetahuan IPAS 

kelompok eksperimen dikatakan berdistribusi normal. Kemudian diperoleh bahwa data hasil 
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belajar muatan materi IPAS kelompok kontrol yang dibelajarkan tidak menggunakan model 

Project Based Learning berbantuan media audio visual yaitu didapatkan nilai maksimum | FT 

– FS | yaitu 0,16 selanjutnya nilai dibandingkan dengan KStabel Kolmogorov Smirnov = 0,24. 

Maka dapat dijelaskan nilai maksimum | FT – FS | < KStabel Kolmogorov Smirnov memiliki 

arti data hasil kompetensi Pengetahuan IPAS kelompok kontrol berdistribusi normal. Pada 

penelitian ini, uji homogenitas dilakukan terhadap varians antar kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Uji yang digunakan adalah uji F dengan kriteria data homogen jika Fhitung 

≤ Ftabel. Rekapitulasi hasil uji homogenitas varians antar kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Varians Sampel Penelitian 

No. Kelompok S1
2 S2

2 dk Fhitung Ftabel Keterangan 

1 Eksperimen 63,04  31 
1,02 1,84 Homogen 

2 Kontrol  61,65 31 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa varians data hasil belajar muatan materi 

IPAS kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan menggunakan model Project Based 

Learning berbantuan media audio visual dan kelompok kontrol yang dibelajarkan tidak 

menggunakan model Project Based Learning berbantuan media audio visual yaitu Fhitung = 

1.02 dan Ftabel = 1.84 dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti Fhitung < Ftabel sehingga 

varians data hasil belajar muatan materi IPAS dikategorikan bersifat homogen. Uji hipotesis 

digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan. Hipotesis yang diuji dalam 

penelitian ini adalah H0 yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar muatan 

materi IPAS kelompok yang dibelajarkan menggunakan model Project Based Learning 

berbantuan media audio visual dan kelompok yang tidak dibelajarkan model Project Based 

Learning berbantuan media audio visual pada siswa kelas IV SD Negeri Tulangampiang. 

Berdasarkan uji prasyarat analisis data, diperoleh bahwa data hasil belajar muatan materi 

IPAS kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang bersifat homogen. Setelah diperoleh hasil dari uji prasyarat analisis data, dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis penelitian (H1) dan hipotesis (H0). Pada uji hipotesis digunakan 

uji-t pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (n1 + n2) – 2. Adapun kriteria 

pengujian yaitu H0 ditolak jika thitung > ttabel, sebaliknya jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Dari hasil perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians varians disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

No. Sampel Rata-Rata Varians dk N thitung ttabel Kesimpulan 

1 Eksperimen 88,13 63,04 
62 

32 
2,478 2,000 H0 ditolak 

2 Kontrol 83,33 61,65 32 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan hasil dari uji hipotesis dari kompetensi pengetahuan 

IPAS kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh thitung = 2,478 dalam taraf 

signifikansi 5% dengan dk = n1 + n2 – 2 = 32 + 32 – 2 = 62 menjelaskan nilai ttabel = 2,000 

sehingga thitung = 2,478 > ttabel = 2,000. H0 yang berbunyi tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan Kompetensi Pengetahuan IPAS antara kelompok yang dibelajarkan dengan Project 

Based Learning Berbantuan Media Audio Visual dengan kelompok yang tidak dibelajarkan 

dengan Project Based Learning Berbantuan Media Audio Visual pada kelas IV SDN 

Tulangampiang Tahun Pelajaran 2022/2023 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan Kompetensi Pengetahuan IPAS antara kelompok yang dibelajarkan dengan Project 
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Based Learning Berbantuan Media Audio Visual dengan kelompok yang tidak dibelajarkan 

dengan Project Based Learning Berbantuan Media Audio Visual pada kelas IV SDN 

Tulangampiang Tahun Pelajaran 2022/2023. Setelah diketahui hasil pretest dan posttest, 

maka dilakukan pengujian dengan rumus Gain yang bertujuan untuk melihat keefektifan 

model yang digunakan dalam pembelajaran disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil N-Gain 

Hasil Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Indeks Gain 0,7 0,6 

Kategori Sedang Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji N-gain pada kelas eksperimen atau kelas yang 

dibelajarkan dengan Project Based Learning Berbantuan Media Audio Visual nilai rata-rata 

yang di dapatkan adalah 0,7 berada pada kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol atau 

kelas yang tidak dibelajarkan dengan Project Based Learning Berbantuan Media Audio 

Visual masuk dalam kategori sedang dengan nilai N-gain sebesar 0,6. Sehingga dapat 

disimpulkan memiliki perbedaan kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas IV SD Negeri 

Tulangampiang tahun pelajaran 2022/2023. 

 
Pembahasan  

Berdasarkan analisis data kompetensi pengetahuan IPAS siswa menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model project based learning berbantuan media audio visual terhadap 

kompetensi pengetahuan muatan materi IPAS siswa. Artinya adanya perbedaan kompetensi 

pengetahuan IPAS antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Sehingga model 

project based learning berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap kompetensi 

pengetahuan IPAS siswa kelas IV SD Negeri Tulangampiang. Perbedaan yang signifikan 

kompetensi pengetahuan IPAS antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model 

project based learning berbantuan media audio visual dan kelompok siswa yang tidak 

dibelajarkan dengan model project based learning berbantuan media audio visual, dan proses 

pembelajaran yang berlangsung. Kompetensi pengetahuan yang diperoleh siswa dalam suatu 

periode tertentu ditentukan oleh faktor keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

berlangsung (Niswati & Sayekti, 2020; Setiadewi et al., 2019). Selain itupula, model serta 

media pembelajaran yang diterapkan guru juga berpengaruh terhadap kompetensi 

pengetahuan siswa khususnya pada muatan materi IPAS kelas IV jenjang sekolah dasar 

(Apsari & Wiarta, 2020; Lely et al., 2020).  

Pada penerapannya, model project based learning berbantuan media audio visual  

merupakan sebuah model pembelajaran yang mampu mengasah kemampuan peserta didik 

untuk saling bekerjasama dan juga menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik dalam 

membuat sebuah proyek dalam kelompok, dan mampu mengasah kemampuan peserta didik 

dalam keterampilan berkomunikasi agar bisa saling memberikan pengetahuan dan saling 

menyampaikan pendapat dan pandangan pada setiap kelompok, sehingga siswa mampu 

memberikan atau menerima pendapat yang dimiliki oleh dirinya ataupun teman lainnya 

(Dishon & Gilead, 2020; Purwani et al., 2021). Hal tersebut cenderung terlihat bahwa siswa 

yang lebih mendominasi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan perolehan hasil kompetensi pengetahuan IPAS dinyatakan bahwa kedua 

dari kelompok sampel penelitian yang mempunyai kemampuan yang sama, kemudian diberi 

perlakuan melalui Project Based Learning berbantuan Media Audio Visual untuk kelompok 

eksperimen dan tidak melalui pemberian pelakuan model Project Based Learning berbantuan 

media audio visual untuk kelompok kontrol, diperoleh kompetensi pengetahuan IPAS yang 
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berbeda. Perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPAS difaktori oleh perlakuan 

yang diberikan pada kedua kelompok sampel. Perlakuan yang diberikan pada proses 

pembelajaran, siswa kelompok eksperimen mampu siswa untuk bertanggungjawab selama 

kegiatan pembelajaran, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok belajar yang masing-

masing siswanya telah memiliki tugas yang harus diselesaikan, kemudian setelah selesai 

proyek yang telah di berikan bersama kelompok, dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil 

dari setiap kelompok di depan kelas sehingga siswa dapat bertukar pikiran antara satu dengan 

yang lainnya, saling berbagi pengetahuan, dan mampu mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru (Arisantiani et al., 2017b; Lely et al., 2020). Dengan siswa mampu mengerjakan 

tugas dengan baik, maka berdampak pada Kompetensi pengetahuan IPAS siswa yang lebih 

optimal.  

Model project based learning berbantuan media audio visual pada dasarnya memiliki 

keunggulan yakni mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu 

masalah, membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan mampu memecahkan suatu 

permasalahan-permasalahan yang kompleks, membantu peserta didik untuk lebih 

mengembangkan dan mengasah kemampuan peserta didik dalam keterampilan 

berkomunikasi, mengasah keterampilan yang dimiliki peserta didik dalam mengelola suatu 

sumber, memberikan sebuah pengalaman baru kepada peserta didik pada pembelajaran dan 

praktik dalam mengorganisasikan suatu proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-

sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan (Arisantiani et 

al., 2017a; Hastuti & Budianti, 2014; Suebsing & Nuangchalerm, 2021). Sehingga 

memberikan pengalaman yang berkesan bagi siswa dan didukung oleh peran guru dalam 

penyajian materi dan tidak adanya diskriminasi sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Penggunaan model project based learning berbantuan media audio visual dapat 

mempermudah siswa dalam memperjelas pemahamannya serta dapat menyelesaikan soal-

soal yang ada terutama dalam pembelajaran muatan materi IPAS (Arisantiani et al., 2017a; 

Guthes et al., 2013). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, model project based learning berbantuan media 

audio visual berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas IV SD Negeri 

Tulangampiang. Menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model project based 

learning berpengaruh terhadap hasil belajar pembelajaran IPA (Sukmasari & Rosana, 2017). 

Model pembelajaran project based learning berpengaruh terhadap hasil belajar pembelajaran 

IPS. Pada penelitian lain mengungkapkan bahwa model project based learning berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif (Susilo et al., 2018). Implikasi penelitian ini diharapkan 

guru dalam merancang kegiatan belajar yang menyenangkan dan inovatif bagi siswa dengan 

mempergunakan model project based learning berbantuan media audio visual terhadap 

muatan materi IPAS guna mengoptimalkan kualitas proses dan kompetensi pengetahuan 

IPAS. 

 

4. SIMPULAN 

Model Project Based Learning berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap 

kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas IV SD Negeri Tulangampiang. Direkomendasikan 

kepada kepala sekolah dapat memberikan masukan agar dapat dijadikan pedoman bagi 

sekolah dan pendukung sumber belajar bagi guru sehingga dapat menciptakan mutu dan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

melakukan kegiatan penelitian selanjutnya atau menciptakan inovasi baru dalam kegiatan 

belajar mengajar yang mampu membuat siswa berpartisipasi aktif dan bermakna bagi siswa.  
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